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The purpose of this study is to identify and understand accounting practices and 
financial management in the mosque. In particular, this study intends to find out how 
transparency, accountability and the principle of value of money in the financial 
management of mosque funds run. Qualitative descriptive method used in this research. 
This study attempts to verify accounting practices in the mosque, and describes it. The 
most dominant factor affecting the financial management of Baitul Izza Mosque, Jamik 
Mosque, At-Taqwa Great Mosque, Istiqomah Mosque, An Nur Mosque of Bengkulu 
City is Transparency with the total value of respondent's perception 676 with criteria 
strongly agree. The average is 644 in the criteria strongly agree, The lowest factor affect 
the financial management of Baitul Izza Mosque, Jamik Mosque, At-Taqwa Great 
Mosque, Istiomah Mosque, An Nur Mosque of Bengkulu City is accountability factor 
with the number of respondents 618 perceptions with criteria agreed . The dominant 
mosque and the highest value of the five mosques are Istiqomah Mosque and more 
transparency is Istiqomah Mosque, accountability is Jamik Mosque and the principle of 
value of money is An Nur Mosque of Bengkulu City. It means  the mosque is better and 
dominant of the five mosques is Jamik Mosque. 
 




Di negara demokrasi seperti Indonesia, organisasi publik dituntut untuk akuntabel 
terhadap seluruh tindakan-tindakan yang telah dilakukannya. Akuntabilitas sendiri 
merupakan sebuah konsep yang memfokuskan pada kapasitas organisasi sektor publik 
untuk memberikan jawaban terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
organisasi tersebut.  Dalam penegasan yang lebih spesifik, akuntabilitas merupakan 
kemampuan organisasi sektor publik dalam memberikan penjelasan atas tindakan-
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tindakan yang dilakukannya terutama terhadap pihak-pihak yang dalam sistem politik 
telah diberikan kewenangan untuk melakukan penilaian dan evaluasi terhadap 
organisasi publik tersebut (Starling, 2008: 169).  
 
Masjid merupakan salah satu bentuk organisasi (non-profit oriented) yang digunakan 
sebagai sarana ibadah dan digunakan untuk segala hal yang berhubungan dengan 
kegiatan umat.  Untuk itu masjid memerlukan sistem pelaporan keuangan yang efektif 
serta segala bentuk informasi yang dapat mendukung sarana tempat ibadah, kegiatan 
keagamaan, termasuk aktivitas perawatan dan pemeliharaan masjid.  Selain itu, para 
pengelola masjid (takmir) juga memerlukan sistem pelaporan keuangan masjid yang 
akurat khususnya yang berhubungan dengan; 1) keadaan dan kondisi jamaah, 2) 
keadaan dan kondisi harta kekayaan dan keuangan masjid dan, 3) informasi lain yang 
diperlukan sehubungan dengan kepentingan masjid.  
 
Kehadiran akuntansi yang mengacu pada PSAK No 45 diharapkan hadir sebagai 
pedoman atau acuan yang dapat mendorong perubahan sosial, mengubah paradigma dan 
pola pikir masyarakat. Penerapan akuntansi merupakan bentuk akuntabilitas dan 
transparansi yang dapat mempersempit kesenjangan informasi antara pengelola masjid 
dengan masyarakat.  Sehingga pengelolaan masjid yang diamanahkan kepada pengurus 
masjid, kecenderungan dana digunakan secara pribadi oleh pengurus dengan 
mengaburkan dana donasi dari masyarakat, hal ini dikarenakan lemahnya pengelolaan 
keuangan masjid, salahsatu pemicunya adalah kurang pahamnya pengurus dalam 
penyajian laporan keuangan secara transparan dan akuntabel. 
 
Pengendalian Internal pada pelaporan keuangan di entitas keagamaan khususnya Islam 
di dalam masjid masih jarang sekali menjadi perhatian khusus dalam praktik dan kajian 
ilmiah, apalagi ketika seseorang pengelola dana diberikan amanah untuk mengelola 
dana tersebut karena segala program kerja yang berhubungan dengan masjid merupakan 
amanah organisasi yang harus dilaksanakan Pengurus Ta’mir Masjid.  Perkembangan 
Masjid yang ada di Kota Bengkulu kita harus melihat bagaimana bentuk akuntabilitas/ 
pertanggungjawaban sebagai pengurus Masjid terhadap Allah dan masyarakat luas. 
Langkah selanjutnya direalisasikan dalam aktivitas, baik yang dilaksanakan oleh 
pengurus secara langsung maupun melalui kepanitiaan, oleh sebab itu, penelitian ini 
menjadi unik dan sangat penting untuk menemukan dan mengenali pertanggungjawaban  
praktik akuntansi dan pengelolaan keuangan dana masjid dan bisa mengetahui faktor 
mana yang paling dominan bagi pengurus masjid dan kepercayaan jama’ah terhadap 
pengurus masjid untuk mencapai harapan supaya masjid akan menjadi lebih baik. 
 
Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian di Masjid Baitul Izza, 
Masjid Jamik, Masjid At-Taqwa, Masjid Istiqomah, Masjid An Nur Kota Bengkulu, 
dimana masjid tersebut merupakan masjid besar milik pemerintah kota dan provinsi 
Bengkulu( Masjid Agung At-Taqwa dan Baitul Izza), serta masjid yang dibangun secara 
swadaya oleh masyarakat (Masjid Istiqomah dan An-Nur), serta masjid yang bernilai 
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sejarah tinggi di provinsi Bengkulu (Masjid Jamik yang arsitektur awalnya dilakukan 
oleh Proklamator Ir. Soekarno selama pengasingan di Bengkulu).  
Rumusan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka peneliti merumuskan 
masalah yang akan diteliti adalah, Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
akuntabilitas pengelolaan keuangan dana masjid Kota Bengkulu. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 




Menurut Setiyono (2014) Akuntabilitas adalah: “Konsep yang memiliki beberapa 
makna.  Terminologi ini sering digunakan dengan beberapa konsep seperti 
Answerability, responsibility, liability dan terminologi lain yang berkaitan dengan “the 
expectation of account giving” (harapan pemberi mandat dengan pelaksana mandat).  
Dengan demikian, accountability mencakup harapan atau asumsi perilaku hubungan 
antara pemberi dan penerima mandat". Lukito (2014) mendefinisikan Akuntabilitas 
adalah: “Bentuk kewajiban penyelenggara kegiatan publik untuk dapat menjelaskan dan 
menjawab segala hal menyangkut langkah dari seluruh keputusan dan proses yang 
dilakukan, serta pertanggungjawaban terhadap hasil dan kinerjanya”.  
 
Pertanggungjawaban Vertikal dan Horizontal 
Pertanggungjawaban Vertikal menurut Mardiasmo (2009)  adalah pertanggungjawaban 
atas pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih tinggi, misalnya pertanggungjawaban 
unit-unit pengelolaan dana kepada pemerintah daerah, pertanggungjawaban  pemerintah 
daerah kepada pemerintah pusat, dan pemerintah pusat kepada MPR. Sedangkan 
Pertanggungjawaban Horisontal yaitu pertanggungjawaban kapada masyarakat luas. 
 
Transparansi 
Menurut Mardiasmo definisi transparansi (2009) adalah transparansi berarti keterbukaan 
(opennsess) pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas 
pengelolaan  seumber daya publik kepada pihak – pihak yang membutuhkan informasi. 
Value For Money 
Berdasarkan pendapat Mardiasmo (2009) value for money merupakan konsep prinsip 
pengelolaan organisasi sektor publik yang mendasar pada tiga elemen utama, yaitu : 
ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Menurut pendapat Mardiasmo (2009) value for 
money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi pemerintah. Kinerja 
pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi output yang dihasilkan saja, akan tetapi harus 
mempertimbangkan input, output, dan outcome secara bersama-sama. Bahkan, untuk 
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Pengelolaan Keuangan 
Mulyani A. Murdani, bahwa pengelolaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai pendidikan yang telah 
ditetapkan, agar efektifitas dan efesiensi ilmu lebih nampak keberhasilan. Jaz Heizer 
dan Barry Render, pengelolaan yaitu usaha sadar yang dilakukan berdasarkan ketetapan 
yang berlaku, agar nilai-nilai sosial yang ada tidak hilang.  Dalam mengelola masjid 
yang perlu mendapat perhatian dalah masalah keuangan.  Pengurus masjid harus 
sungguh-sungguh dan benar- benar memperhatikan masalah ini, terutama masalah 
pengelolaannya.   
 
Dana Masjid 
Dana menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah uang yang dialokasikan untuk 
suatu kegiatan. Masjid menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rumah atau 
bangunan tempat bersembah yang orang Islam. Dana masjid merupakan salah satu 
proses untuk pembangunan masjid yang diharapkan, sesuai keinginan yang telah 
disepakati oleh masyarakat dalam hasil musyawarah bersama. Dana yang dimiliki 
masjid tujuannnya untuk melakukan proses kemakmuran masjid. 
 
PSAK 109 
PSAK ini berlaku untuk amil yang menerima dan menyalurkan zakat dan 
Infak/Shadaqah.  Amil yang menerima dan menyalurkan zakat dan Infak/Shadaqah, 
yang selanjutnya disebut “amil”, merupakan organisasi pengelola zakat yang 
pembentukannya dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan 
Infak/Shadaqah. PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Shadaqah, bahwa dana-
dana yang dikelola oleh organisasi pengelola zakat, infaq dan sodaqoh (OPZIS) adalah 
dana zakat, Infak/Shadaqah, dana non halal, dan dana amil menurut keempat jenis dana 
tersebut perlu dilakukan pencatatan secara spesifik dan tersendiri menurut sumber 




Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan quisioner dan wawancara kepada 
responden. Objek penelitian meliputi pengurus masjid yakni ketua dan bendahara 
masjid serta masyarakat/jamaah masjid. Penelitian ini menggunakan metode skala likert 
dengan nilai 1 untuk jawaban kategori sangat tidak setuju dan skala 5 untuk jawaban 
yang sangat setuju. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui 
kuesioner yang diberikan kepada pengurus masjid sebanyak 5 masjid yaitu masjid 
Baitul Izza, Masjid jamik, Masjid Agung At-Taqwa,  Masjid Istiqomah dan Masjid An-
Nur Kota Bengkulu. Ketua masjid. Bendahara masjid dan Jama’ah masjid sebagai 
responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap pengurus. 
 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis rating scale, yaitu pengolahan data 
mentah berupa angka kemudian di tafsirkan dalam bentuk pengertian kualitatif, jadi 
pengukuran dengan menggunakan rating scale ini dalam pengolahannya mengubah data 
yang bersifat kuantitatif menjadi kualitatif, kelebihan dari rating scale asalah lebih 
fleksibel (Sugiyono, 2014). Sebelum dianalisis perolehan hasil angket ditabulasikan 
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untuk memudahkan perhitungan. Perolahan skor hasil pengumpulan data di jumlahkan 
dari nomor satu sampai nomor terakhir. Sementara itu terdapat skor kriterium, yaitu 
skor tertinggi dikalikan dengan jumlah butir pertanyaan dan jumlah responden 
kemudian skor terendah dikalikan dengan jumlah butir pertanyaan dan jumlah 
responden. Skala interprestasi dibuat dengan mengurangi skor kriterium tertinggi 
dengan terendah dibagi jumlah kelas.  Hasil secara kriterium adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui interval kelas dengan ketentuan diatas maka jumlah responden 30 
orang sebagai berikut: 
a. Jika semua responden menjawab SS   = 5 x 30 x 5 = 750 
b. Jika semua responden menjawab S     = 4 x 30 x 5 = 600 
c. Jika semua responden menjawab KS  = 3 x 30 x 5 = 450 
d. Jika semua responden menjawab TS   = 2 x 30 x 5 = 300 
e. Jika semua responden menjawab STS = 1x 30 x 5 = 150 
 
Dengan Interval setiap kelas 
             
                              
           
 
     
       
 
 
     
   
 
 
  = 120 
 
Nilai interval setiap kelas adalah sebesar 120 maka dapat disusun kriteria setiap jawaban 
responden sebagai berikut : 
1. 150 – 270 = Sangat Tidak Setuju 
2. 270 – 390 = Tidak Setuju 
3. 390 – 510 = Kurang Setuju 
4. 510 – 630 = Setuju 




Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dapat diperoleh hasil perhitungan 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%) 
Laki-laki 21 70 
Perempuan 9 30 
Total 30 100 % 
         Sumber: Hasil Kuesioner, 2018 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jumlah yang mengisi kuesioner dari Masjid Baitul 
Izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Masjid Istiqomah dan Masjid An Nur 
Kota Bengku jumlah laki-laki ada 21 orang dan presentasenya ada 70 sedangkan dari 
perempuan itu ada 9 orang dan persentasenya ada 30. 
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SS S KS TS STS 
1 11 19 0 0 0 131   
2 16 14 0 0 0 136   
3 21 9 0 0 0 141   
4 15 14 1 0 0 134   




         Sumber : Hasil Kuesioner, 2018 
Keterangan :  
1) 150 – 270 = Sangat Tidak Setuju 
2) 270 – 390 = Tidak Setuju 
3) 390 – 510 = Kurang Setuju 
4) 510 – 630 = Setuju 
5) 630 –750 = Sangat Setuju 
 
Secara kontinum faktor transparansi dapat digambarkan seperti gambar berikut : 
            Gambar 6. Interval jawaban responden terhadap faktor transparansi 
  STS TS KS S               SS 








    
 150  270   390   510   630    676    750 
        Sumber : Diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat di lihat jumlah skor jawaban responden mengenai faktor 
transparansi adalah 676 sehingga menunjukkan bahwa 30 orang responden yang 
menjawab pernyataan dalam kuesioner sangat setuju atas pernyataan yang diajukan 
karena terletak pada interval 630 – 750. Berdasarkan gambar 6 di atas maka dapat 
diketahui bahwa posisi nilai persepsi responden terhadap transparansi pada keuangan 
dana masjid barada pada interval sangat setuju (SS), artinya masjid yang diteliti itu 
transparansi dan keterbukaan sesama pengurus dan jama’ah. Persepsi responden 
terhadap pernyataan-pernyataan yang mewakili faktor akuntabilitas keuangan dana 
Masjid adalah : 
Tabel 3.  Persepsi responden terhadap faktor akuntabilitas 
Pernyataan 
Tanggapan Responden 
 Jumlah Keterangan 
SS S KS TS STS 
1 10 19 1 0 0 129 
 
2 9 18 3 0 0 126 
 
3 8 16 6 0 0 122 
 
4 3 22 5 0 0 118 
 
5 5 23 2 0 0 123 
 
Jumlah 618 Setuju 
               Sumber : Hasil Kuesioner, 2018 
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Keterangan :  
1. 150 – 270 = Sangat Tidak Setuju 
2. 270 – 390 = Tidak Setuju 
3. 390 – 510 = Kurang Setuju 
4. 510 – 630 = Setuju 
5. 630 –750 = Sangat Setuju 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat di lihat jumlah skor jawaban responden mengenai faktor 
akuntabilitas adalah 618 sehingga menunjukkan bahwa 30 orang responden yang 
menjawab pernyataan dalam kuesioner setuju atas pernyataan yang diajukan karena 
terletak pada interval 510 – 630 
Secara kontinum faktor akuntabilitas dapat digambarkan seperti gambar berikut : 
 
           Gambar 7. Interval jawaban responden terhadap faktor akuntabilitas 
  STS TS KS S               SS 








    
 
150  270   390 
 510      
618   630      750 
           Sumber : Diolah, 2018 
 
Berdasarkan gambar 7 di atas maka dapat diketahui bahwa posisi nilai persepsi 
responden terhadap transparansi pada keuangan dana masjid barada pada interval setuju 
(S), artinya masjid yang saya teliti itu akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas 
amanah yang diberikan dilakukan dengan baik. 
 
Persepsi responden terhadap pernyataan-pernyataan yang mewakili faktor prinsip value 
of money keuangan dana Masjid adalah : 
 
Tabel 4.  Persepsi responden terhadap faktor prinsip value of money 
Pernyataan 
Tanggapan Responden Jumlah Keterangan 
SS S KS TS STS 
  
1 4 23 3 0 0 121   
2 7 23 0 0 0 127   
3 10 17 3 0 0 127   
4 12 18 0 0 0 132   
5 12 17 1 0 0 131   
 Jumlah 638 Sangat Setuju 
              Sumber : Hasil Kuesioner, 2018 
Keterangan :  
1. 150 – 270 = Sangat Tidak Setuju 
2. 270 – 390 = Tidak Setuju 
3. 390 – 510 = Kurang Setuju 
4. 510 – 630 = Setuju 
5. 630 –750 = Sangat Setuju 
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Berdasarkan tabel 4 dapat di lihat jumlah skor jawaban responden mengenai faktor 
prinsip value of money adalah 638 sehingga menunjukkan bahwa 30 orang responden 
yang menjawab pernyataan dalam kuesioner sangat setuju atas pernyataan yang 
diajukan karena terletak pada interval 630 – 750 
Secara kontinum faktor prinsip value of money dapat digambarkan seperti gambar 
berikut : 
 
       Gambar 8. Interval jawaban responden terhadap faktor prinsip value of money 
  STS TS KS S               SS 








    
 150  270   390   510         630    638  750 
      Sumber : Diolah, 2018 
 
Berdasarkan gambar 8 di atas maka dapat diketahui bahwa posisi nilai persepsi 
responden terhadap prinsip value of money pada keuangan dana masjid barada pada 
interval sangat setuju (SS), artinya masjid yang saya teliti itu nilai uangnya atau 




Masjid Baitu izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Majid Istiqomah, Masjid 
An-Nur bersifat vertikal dan horizontal. Pertanggungjawaban pengurus masjid secara 
vertikal adalah pertanggungjawaban atas pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih 
tinggi, seperti kepada pembina apabila organisasi keagamaan tersebut memakai sistem 
struktural dengan kata lain, dalam kontek yang lebih jauh lagi pertanggungjawaban 
secara vertikal dapat diartikan sebagai pertanggungjawaban kepada Tuhan, meskipun 
tidak ada dalam bentuk meteri maupun fisik namun setiap pertanggungjawaban akan di 
pertanggungjawaban di akhirat nanti. Sedangkan pertanggungjawaban Pengurus Masjid 
secara horizontal adalah pertanggungjawaban kepada masyarakat luas, khususnya 
pengguna atau penerima layanan organisasi keagamaan yang bersangkutan. 
 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di kelima Masjid dan menyebarkan kuesioner 
kepada pengurus Masjid dan jama’ah yang terdiri dari pernyataan-pernyataan yang 
mewakili faktor-faktor transparansi, akuntabilitas dan prinsip value of money. 
Keseluruhan faktor yang diajukan sebagai faktor yang mempengaruhi akuntabilitas 
pengelolaan keuangan dana Masjid memperoleh kriteria jawaban sangat setuju (S) dan 
setuju, yang artinya pengurus Masjid dan jama’ah menyetujui dengan ajuan penelitian 
ini yang mengajukan terdapat adanya 3 faktor yang menjadi landasan masjid untuk 
mengetahui apakah masjid akan diterapkan sistem itu disetiap masjid yang ada. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
akuntabilitas keuangan dana masjid, maka diketahui faktor yang menjadi paling 
dominan dalam mempengaruhi pengelolaan keuangan dana masjid. Agar dapat 
mengetahui faktor apa saja maka peneliti membuat tabel rata-rata hasil jawaban 
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       Tabel 5. Skor rata-rata variable pengelolaan keuangan dana Masjid 
No Indikator Akuntabilitas Total Keterangan 
1 Transparansi 676 Sangat Setuju 
2 Akuntabilitas 618 Setuju 
3 Prinsip Value of Money 638 Sangat Setuju 
 
Rata-rata 644 Sangat Setuju 
        Sumber : Diolah, 2018 
 
Keterangan :  
1. 150 – 270 = Sangat Tidak Setuju 
2. 270 – 390 = Tidak Setuju 
3. 390 – 510 = Kurang Setuju 
4. 510 – 630 = Setuju 
5. 630 –750 = Sangat Setuju 
 
Dari tabel 5 diketahui bahwa ada 3 faktor mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 
keuangan dana Masjid yaitu transparansi, akuntabilitas, prinsip value of money dengan 
nilai skor rata-rata persepsi sebesar 644 kriteria sangat setuju. Skor yang paling tinggi 
adalah transparansi kriteria sangat setuju dan skor yang paling rendah adalah 
akuntabilitas kriteria setuju.  
 
Rata-rata dari jawaban responden dari keseluruhan faktor adalah 644 dalam kriteria 
sangat setuju, artinya responden rata-rata menyetujui bahwa faktor yang diajukan dapat 
mempengaruhi pengelolaan keuangan dana Masjid. 
Untuk melihat lebih jelas akan diurutkan dengan menggunakan rating scale pada tabel 6 
berikut : 
 
                    Tabel 6. Rangking variabel akuntabilitas pengelolaan keuangan 
Rangking Faktor yang mempengaruhi 
akuntabilitas keuangan dana Masjid 
Skor Rata-rata 
I Transparansi 676 
II Prinsip value of money 638 
III Akuntabilitas  618 
        Sumber : Diolah, 2018 
 
Dari tabel 6 menunjukkan bahwa faktor transparansi yang ada di Masjid Baitul Izza, 
Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Masjid Istiqomah, dan Masjid An Nur Kota 
Bengkulu adalah faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi pengelolaan 
keuangan dana Masjid. 
 
Dari lima Masjid adalah Masjid Baitul Izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, 
Masjid Istiqomah, Masjid An Nur merupakan nilai masing-masing Masjid ada Masjid 
Baitul Izza dengan responden ada 6 orang dari ketua Masjid, bendahara Masjid, dan 
jama’ah ada 4 orang dengan nilai dari transparansi jumlah semua nya 131, akuntabilitas 
jumlahnya 113, dan value of money 134, Masjid Jamik dengan responden 6 orang dari 
ketua Masjid, bendahara Masjid, dan jama’ah ada 4 orang dengan nilai dari transparansi 
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jumlah semua nya 132, akuntabilitas jumlahnya 126, dan value of money 132, Masjid 
Agung At-Taqwa dengan responden 6 orang dari ketua Masjid, bendahara Masjid, dan 
jama’ah ada 4 orang dengan nilai dari transparansi jumlah semua nya 139, akuntabilitas 
jumlahnya 128, dan value of money 127, Masjid Istiqomah dengan responden 6 orang 
dari ketua Masjid, bendahara Masjid, dan jama’ah ada 4 orang dengan nilai dari 
transparansi jumlah semua nya 140, akuntabilitas jumlahnya 127, dan value of money 
129, Masjid An Nur dengan responden 6 orang dari ketua Masjid, bendahara Masjid, 
dan jama’ah ada 4 orang dengan nilai dari transparansi jumlah semua nya 135, 
akuntabilitas jumlahnya 124, dan value of money 136.  Dari lima masjid tingkat faktor 
yang paling dominan dalam tingkat transparasi,akuntabilitas dan value of money lihat 
jawaban persepsi responden transparansinya adalah Masjid Istiqomah, akuntabilitasnya 
adalah Masjid Jamik dan Prinsip Value of money adalah Masjid Masjid An Nur. 
 
Masjid yang lebih transparansi dari yang lain itu adalah Masjid Istiqomah, akuntabilitas 
itu ada Masjid Jamik dan prinsip value of money adalah Masjid An Nur. 
 
                          Tabel 7. Rangking variabel Masjid yang paling dominan 
Rangking Nama Masjid Skor Rata-rata 
I Masjid Istiqomah 396 
II Masjid At-Taqwa 390 
III Masjid Jamik 393 
IV Masjid An Nur 385 
V Masjid Baitul Izza 368 
         Sumber : Diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 7 merupakan tingkatan paling tinggi dari jawaban responden setiap 
per Masjid yang saya teliti ada 5 Masjid itu yang paling dominan ada Masjid Istiqomah 
dengan nilai rata-rata 396. 
 
Hal yang mendalami Masjid merupakan tempat peripadatan setiap umat Islam dan 
bagaimana membuat kenyaman suatu pengurus dan jama’ah adapun dilakukan 
pertanggungjawaban secara vertikal dan horizontal yang akan mempengaruhi indikator 
transparansi, akuntabilitas, dan prinsip value of money. pertanggungjawaban vertikal  
dari bawah bertanggungjawab ke yang lebih tinggi itu udah teapat dilakukan di Masjid, 
terbuka dan value of mone. sedangkan dari horizontal itu tanggungjawab ke seluruh 
masyarakat dan jama’ah baik dari pengelolaan keuangan dana Masjid maupun yang 
lain. 
 
Adapun pembahasan yang lain dari wawancara tak strukutur dan peneliti ikut terlibat 
sementara waktu dalam aktifitas pada kelima masjid yang diteliti terkait indikator yang 
dipilih meliputi tranparansi, akuntabilitas dan prinsip value of money menyatakan 
bahwa keterbukaan terjadi sesama pengurus, sebagaimana pengelolaan dana masjid dan 
setiap pengeluaran dan pemasukan di catat di pembukuan dan di laporkan ke jama’ah 
supaya tidak curiga pengurus menuliskan di papan dan di lihat para jama’ah masjid dan 
itu baru berlaku nulisnya sekarang ditahun ini . 
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Pada masjid Jamik sistem keterbukaan dan transparansi dilakukan baik sesama 
pengurus maupun ke jama’ah setiap seminggu sekali dengan melaporkan dana masjid 
ke jama’ah setelah disusun oleh bendahara masjid lalu hasilnya di laporkan terlebih 
dahulu kepada ketua masjid dan akan di laporkan setiap seminggu sekali pada hari 
jum’at, pemasukan merupakan sumbangan jamaah dan selama ini belum ada  bantuan 
dari pemerintah dalam pengelolaan dana masjid. Ketua masjid sangat percaya terhadap 
seluruh pengurus Masjid dan bendahara yang bertanggungjawab penuh terhadap 
keuangan masjid dengan sistem akuntansi sederhana.  
 
Adapun kelima Masjid yang dibandingkan antara faktor-faktor yang paling 
mendominan dalam transparansi, akuntabilitas dan prinsip value of money merupakan 
lihat dari transparansi nya adalah Masjid Istiqomah setelah di  jumlahkan pernyataan 
dari kuesioner yang dibagikan, dari sisi akuntabilitas  dan prinsip Value of Money 
dilakukan oleh masjid Jamik diikuti masjid Agung At-Taqwa itu bahwa keterbukaan 
dan transparansi  sesama pengurus dan bendahara berjalan baik.Meskipun milik 
pemerintah Kota Bengkulu masjid Agung At-taqwa sumber pemasukan benar-benar di 
olah dari infaq jama’ah tidak sama sekali di bantu sama pemerintah. 
Pertanggungjawaban dari bendahara untuk pengelolaan sangatlah tepat karena dari 
pembukuan dari pencatatan setiap transaksi di catat dengan sangat rapi sesuai dengan 
pencatatan sistem akuntansi yang baik. Untuk pengelolaan zakat di Masjid At-Taqwa 
telah dikelola tersendiri oleh BAZNAS. Kalau ada zakat di masjid itu namanya Zakat 
Fitrah yang akan di salurkan kepada masyarakat yang tidak mampu. Jadi benar-benar 
memakai sistem pengelolaan dana masjid itu dari infaq, sedekah dan wakaf. 
 
Pada masjid Al Istiqomah disampaikan dalam hasil wawancara bahwa sistem 
keterbukaan dan transparansi dilakukan oleh seluruh pengurus dan bendahara terhdap 
jamaah dengan cara pengelolaan keuangan dana masjid akan di laporkan setiap 
seminggu sekali pada hari jum’at oleh ketua masjid . laporan secara rinci yang di catat 
sama bendahara dan di papan tulis dekat dinding masjid sangat jelas pemasukan 
pengeluaran yang terus dilihat kepada para jama’ah setiap kalinya ke masjid.  
 
Masjid An-Nur masjid ini telah menerapkan sistem keterbukaan dan tansparansi dari 
sesama pengurus maupun jama’ah, tidak jauh beda dengan masjid yang lain diteliti di 
masjid ini tiap seminggu sekali melaporkan keuangan masjid ke jama’ah dan bendahara 
juga bertanggungjawab atas pembukuan yang baik atas laporan keuangan yang masjid. 
Setiap Permasalahan yang terjadi ke lima masjid ini hampir sama yaitu mempunyai 
tanggung jawab atas porsi masing-masing dan bendahara mempunyai catatan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka di simpulkan sebagai berikut : 
1. Faktor yang paling dominan mempengaruhi pengelolaan keuangan dana Masjid 
Baitul Izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Masjid Istiomah, Masjid 
An Nur Kota Bengkulu adalah Transparansi dengan jumlah nilai dari persepsi 
responden 676 dengan kriteria sangat setuju. 
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2. Rata-rata dari jawaban responden dari keseluruhan faktor adalah 644 dalam 
kriteria sangat setuju, artinya responden rata-rata menyetujui bahwa keseluruhan 
faktor yang diajukan dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan dana Masjid 
Baitul Izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Masjid Istiomah, Masjid 
An Nur Kota Bengkulu. 
3. Faktor yang paling rendah mempengaruhi pengelolaan keuangan dana Masjid 
Baitul Izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Masjid Istiomah, Masjid 
An Nur Kota Bengkulu adalah faktor akuntabilitas dengan jumlah dari persepsi 
responden 618 dengan kriteria setuju. Padahal akuntabilitas atau 
pertanggungjawaban akan dilakukan secara vertikal maupun horizontal dalam 
organisasi peribadatan.  
4. Masjid yang dominan dan nilai tertinggi dari kelima Masjid adalah Masjid 
Istiqomah dan lebih transparansi adalah Masjid Istiqomah, akuntabilitas adalah 
Masjid Jamik dan prinsip value of money adalah Masjid An Nur. artinya Masjid 
yang lebih bagus dan dominan dari lima Masjid adalah Masjid Jamik. 
5. Sitem pencatatan akuntansi keuangan masjid hanya masjid Agung At-Taqwa 
yang telah mengikuti standar pencatatan. Dilakukan dengan rapi dan mudah 
dipertanggung jawabkan. Sementara untuk masjid yang lain sistem pencatatan 




1. Mendorong konsistensi penggunaan akuntansi sebagai instrumen untuk mendorong 
tranparansi, akuntabilitas dan prinsip value of money akan menggeser pemahaman 
menjaga kehormatan diri, wibawa dan citra kepemimpinan para pengurus Masjid 
Baitul Izza, Masjid Jamik, Masjid Agung At-Taqwa, Masjid Al-Istiqomah, dan 
Masjid An Nur Kota Bengkulu kepada pemahaman bahwa akuntansi adalah bagian 
integral dari pelaksanaan ibadah dan dakwah Islam karena dapat membantu 
mengaplikasikan kinerja dakwah Islam. 
2. Pentingnya pembinaan dan pelatihan bagi bendahara masjid karena tidak semua 
berlatar belakang akuntansi/keuangan sehingga sistem pencatatannya masih sangat 
sederhana sekali. Tentunya ini harus menjadi perhatian bagi pemerintah, organisasi 
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